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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Bahasan 

 Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan 

antara gratitude dengan subjective well being pada sandwich generation yang 

sedang bekerja. Hasil tersebut didapatkan melalui uji hipotesis yang dilakukan 

dengan Kendall Tau-B dikarenakan uji asumsi normalitas tidak terpenuhi atau tidak 

lulus. Hubungan tersebut didapatkan melalui uji dari dua komponen utama 

subjective well being yaitu satisfaction with life dan positive affection and negative 

affection. Kedua komponen tersebut diuji secara terpisah karena kedua komponen 

tersebut memiliki skala masing-masing dalam pengukurannya. 

Hasil dari uji hipotesis antara gratitude dengan positive affection and 

negative affection menunjukkan signifikansi hubungan antara kedua variabel 

tersebut sebesar 0,000 (p<0,05). Hubungan dari kedua variabel tersebut juga 

merupakan hubungan positif, hal tersebut ditunjukan melalui nilai korelasi r = 

0,482. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi gratitude yang 

dimiliki oleh sandwich generation maka semakin tinggi pula positive affection and 

negative affection yang dimiliki. Begitu pula sebaliknya, jika sandwich generation 

memiliki tingkat gratitude yang rendah maka positive affection and negative 

affection yang dimiliki juga akan rendah. Dengan begitu, gratitude memiliki peran 

sebagai faktor yang dapat meningkatkan positive affection and negative affection 

pada sandwich generation yang bekerja. 

Menurut Emmons & McCullough (2003), dengan tingginya gratitude yang 

dimiliki individu, individu akan lebih fokus pada hal-hal yang bermanfaat atau 

menguntungkan untuk dirinya sehingga secara tidak langsung hal tersebut 

mengurangi fokus individu terhadap hal-hal negatif. Dengan fokusnya individu 

terhadap hal-hal positifnya saja, sudah jelas hal tersebut akan membuat individu 

merasakan emosi positif yang lebih banyak. Dikatakan juga oleh Wood et al (2010), 

bahwa gratitude yang tinggi dapat membuat individu menghambat ruminasi negatif 

atau mengurangi pikiran negatif. Gratitude yang membuat individu lebih fokus 
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pada perasaan positif akan menghalangi emosi negatif muncul (Wood et al., 2010). 

Dengan begitu, gratitude sendiri dapat meningkatkan positive affection dan 

mengurangi negative affection.  

Terdapat juga penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung hal tersebut. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Jiang (2022), didapati bahwa 

gratitude dapat meningkatkan positive affection dan mengurangi negative affection. 

Hal tersebut disebabkan karena gratitude sendiri merupakan sebuah mekanisme 

koping yang adaptif, mekanisme koping ini sendiri dapat mengurangi negative 

affection yang dialami individu dan membantu individu dalam menghadapi distress. 

Hal tersebut juga didukung oleh penelitian oleh  Choi et al (2025) yang juga 

memiliki hasil bahwa gratitude dapat meningkatkan afeksi positif yang dialami 

individu dan mengurangi afeksi negatif yang dialami.  

Emosi positif yang dirasakan individu akan mempengaruhi bagaimana 

individu mengevaluasi pengalaman hidupnya sendiri (Alfikalia, 2020). Pada 

penelitian ini didapatkan hasil dari uji hipotesis antara gratitude dengan satisfaction 

with life menunjukkan signifikansi hubungan antara kedua variabel tersebut sebesar 

0,000 (p<0,05). Hubungan dari kedua variabel tersebut juga merupakan hubungan 

positif, hal tersebut ditunjukan melalui nilai korelasi r = 0,283. Dengan begitu dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi gratitude yang dimiliki oleh sandwich 

generation maka semakin tinggi pula satisfaction with life yang dimiliki. Begitu 

pula sebaliknya, jika sandwich generation memiliki tingkat gratitude yang rendah 

maka satisfaction with life yang dimiliki juga akan rendah. Dengan begitu, gratitude 

memiliki peran sebagai faktor yang dapat meningkatkan satisfaction with life pada 

sandwich generation yang bekerja.  

Sudut pandang individu yang merasa bahwa dirinya beruntung atau 

mendapatkan keuntungan dalam kondisi apapun, akan membuat individu sendiri 

menilai bahwa hidup mereka saat ini sudah berjalan dengan baik ataupun sesuai 

dengan harapan mereka (Diener et al., 2018). Dikatakan juga oleh Alfikalia (2020), 

bahwa emosi positif yang tinggi juga akan membantu meningkatkan hasil evaluasi 

kognitif individu terhadap kehidupannya. Dengan begitu, semakin tinggi tingkat 

gratitude yang dimiliki individu, maka semakin tinggi juga positif afeksinya, yang 
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di mana juga akan membuat individu tersebut mengevaluasi kehidupan dengan 

lebih positif.  

Terdapat juga pendapat yang mengatakan bahwa gratitude sendiri dapat 

mempengaruhi satisfaction with life. Menurut Alkozei et al., (2017) dikatakan 

bahwa ketika individu memiliki gratitude yang tinggi, fokus kognitif individu akan 

dominan mencari hal-hal yang positif yang ada dalam setiap kondisi. Dengan 

adanya gratitude tersebut, terbentuklah pengurangan bias kognitif negatif 

(pemikiran tentang dunia yang mengancam atau hal-hal negatif lainnya), 

meningkatkan bias interpretasi positif (menciptakan interpretasi positif dari setiap 

kejadian), bias perhatian positif (menciptakan fokus atau atensi hanya terhadap hal-

hal positif), dan bias memori positif (menciptakan memori yang diingat hanya 

memori positif saja) (Alkozei et al., 2017). Dengan begitu gratitude yang tinggi 

akan membuat tingkat satisfaction with life individu semakin tinggi juga. Gratitude 

juga akan membuat individu membandingkan kehidupannya dengan kehidupan 

orang lain yang lebih tidak beruntung, sehingga individu sendiri akan merasa cukup 

beruntung karena tidak berada pada situasi orang lain tersebut dan membuat 

subjective well being pada dirinya meningkat (Gabriela & Ticu, 2021; Wood et al., 

2010). 

Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Gaol & 

Darmawanti (2022) pada 188 mahasiswa, dari penelitian tersebut didapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara gratitude dengan satisfaction with life 

pada mahasiswa di masa pandemi. Dalam penelitian tersebut juga dikatakan bahwa 

individu yang memiliki gratitude tinggi akan memiliki pandangan yang lebih 

positif terhadap peristiwa yang dialami. Penelitian lainnya juga mendapatkan hasil 

yang serupa seperti penelitian yang dilakukan oleh Mccullough et al., (2008), 

didapati hasil bahwa ada hubungan yang positif antara gratitude dengan subjective 

well being.  

Satisfaction with life dan positive affection and negative affetion merupakan 

komponen utama dari subjective well being (Diener et al., 2018; Ed Diener, 1984). 

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji hipotesis kedua komponen tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa gratitude memiliki hubungan yang positif dengan subjective 
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well being. Meski begitu, gratitude sendiri memiliki tingkat efektivitas yang 

berbeda bagi setiap individu dalam meningkatkan subjective well being (Choi et al., 

2025; Emmons & McCullough, 2003; Wood et al., 2010). Dengan begitu, meskipun 

terdapat hubungan antara gratitude dengan subjective well being, kekuatan dari 

hubungan tersebut tergantung dari masing-masing individu. 

Adanya hubungan positif antara gratitude dengan subjective well being pada 

sandwich generation, hal tersebut akan mempengaruhi dinamika sandwich 

generation dalam menghadapi tantangannya. Sandwich generation yang memiliki 

tanggung jawab atas orang tuanya, anaknya, dan pekerjaannya sering kali 

menyebabkan konflik peran dan kelelahan baik fisik maupun emosi (Hämäläinen 

& Tanskanen, 2021; Wu et al., 2023). Konflik peran dan kelelahan tersebut akan 

membuat tingkat subjective well being individu menjadi rendah (Gillett & Crisp, 

2017). Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang telah didapatkan, gratitude dapat 

menjadi sebuah solusi untuk meningkatkan subjective well being dari sandwich 

generation. Gratitude dapat menjadi sebuah koping mekanisme yang membantu 

sandwich generation menghadapi tekanan keuangan, waktu, energi, dan emosi dari 

kondisinya (Jiang, 2022).  

Dari hasil uji hubungan tersebut, dapat dilihat bahwa kebahagiaan 

(subjective well being) sandwich generation dapat meningkat karena sandwich 

generation memiliki kecenderungan untuk fokus pada hal positif yang terjadi pada 

kehidupannya (Alkozei et al., 2017; Wood et al., 2010). Gratitude dapat membuat 

sandwich generation lebih fokus pada kondisi yang positif dalam keadaannya 

(misalnya, kesehatan dirinya maupun keluarganya, masih mendapatkan pekerjaan, 

mendapatkan memori yang positif dengan keluarga, dan lain-lain) (Grundy & 

Henretta, 2006; Pashazade et al., 2024). Dengan fokus sandwich generation yang 

seperti itu, tidak hanya membantu sandwich generation dalam meningkatkan 

subjective well being-nya, sandwich generation juga akan semakin termotivasi dan 

bersemangat untuk menghadapi tantangannya tersebut (Grundy & Henretta, 2006).  

Gratitude yang tinggi akan membantu sandwich generation untuk lebih 

menghargai suatu pengalaman yang terjadi dalam hidupnya meskipun pengalaman 

tersebut merupakan pengalaman buruk (Diniz et al., 2023). Dengan begitu 
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meskipun sandwich generation mengalami kelelahan dalam memenuhi tanggung 

jawabnya, sandwich generation akan tetap mencari hal positif yang bisa diambil. 

Dengan adanya gratitude yang membantu menopang subjective well being dari 

sandwich generation, hal tersebut akan membantu sandwich generation dalam 

mengurangi masalah dalam kehidupan sosial, kesehatan fisik yang buruk, kinerja 

dalam pekerjaan menurun, stres, kecemasan, depresi hingga bunuh diri (Cheng & 

Santos-Lozada, 2024; Khalil & Santoso, 2022; Kubota et al., 2022; Wang et al., 

2023; Wu et al., 2023)   

Berdasarkan hasil uji hubungan antara gratitude dengan satisfaction with 

life scale didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,283 yang kekuatan 

hubungannya dapat dikategorikan sebagai kekuatan hubungan lemah. Dari hasil uji 

hubungan antara gratitude dengan positive affection and negative affection 

didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,482 yang kekuatan hubungannya 

dapat dikategorikan sebagai kekuatan hubungan sedang. Kedua hasil tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat hubungan yang positif antara gratitude 

dengan kedua variabel, namun kekuatan dari hubungannya tidak sekuat itu. Hal 

tersebut dapat terjadi karena keefektivitasan gratitude dalam mempengaruhi 

subjective well being tergantung pada faktor-faktor kehidupan individu (Choi et al., 

2025).  

Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi hasil kekuatan hubungan 

tersebut salah satunya adalah penghasilan atau kondisi finansial. Penghasilan yang 

tinggi akan membantu individu dalam meningkatkan gratitude yang dimiliki 

individu, begitu pula sebaliknya (Emmons & McCullough, 2003; Wood et al., 

2010). Dikatakan juga bahwa apabila penghasilan atau kondisi finansial individu 

kurang, gratitude akan sangat membantu individu dalam mengatasi stres finansial 

tersebut dan membantu individu mencapai subjective well being yang tinggi. 

Namun tidak dapat dipungkiri, apabila dibandingkan dengan individu yang 

memiliki penghasilan atau kondisi finansial yang tinggi, gratitude akan mampu 

lebih fokus meningkatkan subjective well being dari aspek-aspek lainnya seperti 

kesehatan, dan lain-lain. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya 
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kondisi finansial atau penghasilan akan mempengaruhi keefektivitasan gratitude 

dalam meningkatkan subjective well being. 

Caunt et al., (2013) juga mengatakan bahwa tipe kepribadian dari individu 

juga meningkatkan ataupun mengurangi subjective well being. Individu yang 

memiliki kepribadian optimisme akan cenderung merasakan emosi positif lebih 

tinggi karena dirinya selalu berusaha memandang situasi dengan lebih positif atau 

percaya diri. Sedangkan individu yang memiliki kepribadian neurotisisme akan 

cenderung lebih fokus pada emosi negatif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa individu 

dengan kepribadian yang berbeda akan menghasilkan tingkat subjective well being 

yang berbeda juga meskipun memiliki tingkat gratitude yang sama. 

Terdapat juga pengaruh dari dukungan sosial terhadap subjective well being 

individu (Caunt et al., 2013). Dengan adanya dukungan sosial yang tinggi, maka 

individu akan mendapatkan emotional support yang tinggi. Emotional support 

tersebut dapat meningkatkan afeksi positif yang dimiliki individu (perasaan 

dihargai, dijaga atau aman, dan validasi) dan mengurangi afeksi negatif individu 

(rasa takut, cemas, dan sedih). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri et al 

(2025), didapati bahwa gratitude dan dukungan sosial memiliki hubungannya 

masing-masing dengan subjective well being sehingga hal tersebut memungkinkan 

individu memiliki subjective well being yang tinggi meskipun gratitude nya rendah 

karena terdapat dukungan sosial yang menopang subjective well being. 

Pada tabel tabulasi silang antara penghasilan dengan SWLS dan penghasilan 

dengan SPANE, didapati pergerakan data yang tidak terarah atau konsisten. Dapat 

dilihat bahwa penyebaran data yang ada pada tabel-tabel tersebut merata sehingga 

tidak membentuk pola atau pergerakan data yang spesifik. Hasil dari analisis tabel 

tersebut tidak sejalan dengan teori Caunt et al. (2013) & Diener et al. (2018) yang 

mengatakan bahwa seharusnya semakin tinggi penghasilan yang dimiliki individu, 

maka semakin tinggi juga tingkat kebahagiaannya.  

Jenis kelamin dan usia juga dapat menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh. Menurut Ed Diener (1984 & 2018), perempuan muda lebih merasakan 

kebahagiaan dibandingkan laki-laki muda, namun perempuan tua akan merasakan 

kebahagiaan yang kurang dibandingkan laki-laki tua. Ed Diener (1984 & 2018) juga 
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merumuskan kurva kebahagiaan berdasarkan usia. Kurva tersebut membentuk 

huruf U yang dimana pada awalnya individu akan memiliki tingkat kebahagiaan 

yang tinggi dan terus menurun hingga usia 50 tahun (puncaknya), setelah itu akan 

mulai perlahan naik setelah usia 50 tahun. Meskipun begitu pada tabel tabulasi 

silang antara jenis kelamin dengan SWLS, jenis kelamin dengan SPANE, usia 

dengan SWLS, dan usia dengan SPANE, tidak ditemukan pergerakan data yang 

sejalan ataupun tidak sejalan dengan teori dari Ed Diener (1984 & 2018) tersebut. 

Ketidaksesuaian tersebut mungkin terjadi karena kurangnya jumlah data yang ada 

dalam penelitian ini. Mungkin saja pergerakan data tersebut akan muncul seiring 

bertambahnya jumlah data yang ada. 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan, sebagai berikut : Kurangnya 

kejelasan pertanyaan skrining, terdapat pertanyaan skrining yang kurang 

menjelaskan kondisi dan kriteria dari responden. Hal tersebut membuat beberapa 

calon responden mengalami kesalahpahaman, sehingga beberapa calon responden 

yang tidak sesuai kriteria mengisi kuesioner tersebut. 

5.2. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil uji hubungan antara gratitude dengan satisfaction with 

life scale juga mendapatkan nilai r = 0,283. Dari hasil dari uji hubungan tersebut 

didapati juga nilai signifikasi sebesar 0,000 (p < 0,05). Dari hasil tersebut didapati 

ada hubungan yang positif antara gratitude dengan satisfaction with life scale pada 

sandwich generation. Berdasarkan hasil dari uji hubungan antara gratitude dengan 

positive affection and negative affection mendapatkan nilai r = 0,482. Dari uji 

hubungan tersebut juga didapati nilai signifikasi sebesar 0,000 (p < 0,05). Dari hasil 

tersebut didapati ada hubungan yang positif antara gratitude dengan positive 

affection and negative affection pada sandwich generation. Kedua uji hubungan 

tersebut merupakan hasil uji dari komponen utama subjective well being sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gratitude 

dengan subjective well being pada sandwich generation yang sedang bekerja. Arah 

hubungan yang positif sehingga semakin tinggi gratitude maka semakin tinggi juga 

subjective well being yang dimiliki sandwich generation, begitu juga sebaliknya.  
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5.3. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, terdapat beberapa saran yang 

diberikan dari peneliti, yaitu:  

1. Bagi Sandwich Generation 

Sandwich generation diharapkan dapat memahami hubungan antara 

gratitude dengan subjective well being sehingga dapat menjadikan 

gratitude sebagai sarana untuk meningkatkan subjective well being.  

2. Bagi keluarga dari Sandwich Generation 

Bagi keluarga dari sandwich generation dapat lebih memahami sudut 

pandang dari setiap anggotanya sehingga tidak menambahkan beban 

atau menuntut sesuatu yang dapat memperburuk situasi dari sandwich 

generation. Keluarga juga diharapkan dapat memberikan dukungan 

emosional, mengingat dukungan sosial juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi subjective well being. 

3. Bagi Penelitian selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan memberikan pertanyaan skrining yang 

lebih mudah dipahami agar tidak terjadi kesalahpahaman dari calon 

responden. 
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